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Abstrak 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan, perkembangan kognitif, dan kualitas 

sumber daya manusia. Salah satu upaya pencegahannya adalah pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

yang tepat, namun pengetahuan dan motivasi ibu masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh edukasi menggunakan video animasi terhadap pengetahuan dan motivasi ibu tentang pencegahan 

stunting melalui pemberian MP-ASI di wilayah kerja Puskesmas Trauma Center. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest–Posttest. Sampel terdiri atas 53 ibu yang memiliki baduta 

usia 6–23 bulan dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan Paired Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah intervensi seluruh 

responden (100%) memiliki pengetahuan baik dan motivasi tinggi. Uji Paired Sample t-test menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada pengetahuan (p=0,000) dan motivasi (p=0,025). Edukasi melalui video animasi 

terbukti berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi ibu mengenai pencegahan stunting 

melalui pemberian MP-ASI sehingga berpotensi menjadi media edukasi kesehatan yang efektif dalam mendukung 

upaya pencegahan stunting. 

Kata kunci: video animasi, pengetahuan, motivasi, stunting, MP-ASI. 

Abstract 

Stunting is a chronic nutritional problem that adversely affects children's growth, cognitive development, and the 

quality of human resources. One of the key strategies to prevent stunting is the appropriate provision of 

complementary feeding (CF) for breastfed children; however, mothers' knowledge and motivation regarding 

complementary feeding practices remain inadequate. This study aimed to analyze the effect of animated video-

based education on mothers' knowledge and motivation regarding stunting prevention through complementary 

feeding in the working area of the Trauma Center Public Health Center. This quantitative study employed a one-

group pretest–posttest design. The sample consisted of 53 mothers with children aged 6–23 months, selected using 

a purposive sampling technique. Data were analyzed using univariate analysis and the paired-samples t-test. The 

findings showed that after the educational intervention, all respondents (100%) demonstrated good knowledge 

and high motivation. The paired-samples t-test indicated significant improvements in knowledge (p=0.000) and 

motivation (p=0.025). Animated video-based education significantly improved mothers' knowledge and motivation 

regarding stunting prevention through complementary feeding and has the potential to serve as an effective health 

education medium to support stunting prevention programs. 

Keywords: Animated video, knowledge, motivation, stunting, complementary feeding, mothers 

1. PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak terhadap pertumbuhan fisik, 

perkembangan kognitif, kemampuan motorik, dan produktivitas sumber daya manusia di masa 

depan. Meskipun prevalensinya terus menurun, stunting masih menjadi tantangan kesehatan 

masyarakat global, terutama di negara berkembang, sehingga diperlukan intervensi yang efektif 

untuk mencapai target penurunan stunting dunia (WHO, 2021). Di Indonesia, prevalensi 

stunting mencapai 24,4% pada tahun 2021 dan masih berada di atas ambang batas yang 

ditetapkan WHO (<20%). Meskipun prevalensinya menurun menjadi 19,8% pada tahun 2024, 
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angka tersebut masih menunjukkan bahwa stunting merupakan permasalahan kesehatan yang 

memerlukan perhatian serius, terutama akibat rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai 

gizi dan praktik pemberian makan anak (RI, 2021; RI, 2024). 

Provinsi Kalimantan Timur mencatat prevalensi stunting sebesar 22,2% pada tahun 

2024, masih jauh di atas target nasional sebesar 14%. Kota Samarinda termasuk salah satu 

daerah dengan jumlah kasus tertinggi, bahkan prevalensinya meningkat dari 11,0% pada tahun 

2023 menjadi 16,5% pada tahun 2024 (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan upaya promotif dan preventif, khususnya 

pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang merupakan fase paling menentukan 

dalam pencegahan stunting melalui pemenuhan gizi yang optimal (Bernadetha et al., 2024). 

Salah satu intervensi penting dalam pencegahan stunting adalah pemberian ASI 

eksklusif yang dilanjutkan dengan pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) secara tepat 

sesuai usia, frekuensi, jumlah, dan kualitas gizinya. MP-ASI yang tidak sesuai berisiko 

meningkatkan kejadian stunting (UNICEF et al., 2023). Namun, cakupan ASI eksklusif di 

Indonesia menurun dari 69,7% pada tahun 2021 menjadi 67,96% pada tahun 2022, sedangkan 

Kalimantan Timur hanya mencapai 53,6%, menunjukkan masih rendahnya praktik pemberian 

makan bayi dan anak (Pendidikan et al., 2025). Rendahnya praktik tersebut berkaitan dengan 

kurangnya pengetahuan dan motivasi ibu mengenai pemberian MP-ASI yang benar (Oktavianto 

et al., 2021). 

Berbagai penelitian melaporkan bahwa media video animasi efektif meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai gizi, protein hewani, dan pemberian MP-ASI (Ningrum et al., 2024; 

Madinatuzzahrah, 2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa video edukasi mampu 

meningkatkan pengetahuan dan motivasi orang tua dalam perawatan anak (McDonnell et al., 

2023). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada peningkatan pengetahuan atau 

membandingkan media edukasi tertentu, sedangkan kajian yang secara simultan menganalisis 

pengaruh video animasi terhadap pengetahuan dan motivasi ibu mengenai pencegahan stunting 

melalui pemberian MP-ASI pada ibu yang memiliki baduta masih terbatas. 

Studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Trauma Center menunjukkan terdapat 

37 kasus stunting dari 304 baduta usia 6–23 bulan pada tahun 2024, dengan Kelurahan 

Sengkotek sebagai wilayah dengan kasus tertinggi. Wawancara terhadap 10 ibu baduta 

menunjukkan bahwa 70% belum memahami variasi MP-ASI yang benar dan 50% memiliki 

motivasi rendah untuk mengikuti kegiatan Posyandu karena kesibukan bekerja. Temuan 

tersebut mengindikasikan perlunya media edukasi yang lebih menarik, mudah dipahami, dan 

mampu meningkatkan motivasi ibu. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan 

mengintegrasikan pengukuran pengetahuan dan motivasi ibu dalam satu intervensi edukasi 

berbasis video animasi mengenai pencegahan stunting melalui pemberian MP-ASI pada ibu 

yang memiliki baduta usia 6–23 bulan di wilayah kerja Puskesmas Trauma Center. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi video animasi terhadap pengetahuan dan motivasi 

ibu sebagai upaya mendukung pencegahan stunting. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimental 

tipe One Group Pretest–Posttest Design, yaitu mengukur pengetahuan dan motivasi ibu 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pemberian intervensi berupa edukasi video animasi 

tentang pencegahan stunting melalui pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI). Desain 

ini digunakan untuk menganalisis perubahan yang terjadi setelah pemberian intervensi pada 

satu kelompok tanpa kelompok kontrol. 
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Penelitian dilaksanakan pada Mei–Juni 2026 di Posyandu Betet dan Posyandu Pipit, 

Kelurahan Sengkotek, wilayah kerja Puskesmas Trauma Center. Populasi penelitian adalah 

seluruh ibu yang memiliki baduta usia 6–23 bulan sebanyak 114 orang (Roflin & Liberty, 

2021). Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 53 responden 

yang dipilih dengan teknik purposive sampling (Jonathan Sarwono, 2021). Kriteria inklusi 

meliputi ibu baduta yang berdomisili di Kelurahan Sengkotek, bersedia menjadi responden, 

mampu membaca dan menulis, memiliki telepon genggam Android, serta tidak mengalami 

gangguan penglihatan atau pendengaran yang menghambat proses edukasi. Responden yang 

mengundurkan diri, mengalami gangguan komunikasi atau kognitif, maupun berencana pindah 

domisili selama penelitian termasuk dalam kriteria eksklusi. 

Variabel independen penelitian adalah edukasi video animasi tentang pencegahan 

stunting melalui pemberian MP-ASI, sedangkan variabel dependen meliputi pengetahuan dan 

motivasi ibu. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pretest dan posttest yang 

terdiri atas kuesioner pengetahuan berskala Guttman (benar–salah) dan kuesioner motivasi 

menggunakan skala Likert, disertai media edukasi berupa video animasi. Kuesioner 

pengetahuan dikategorikan menjadi baik (76–100%), cukup (56–75%), dan kurang (<56%) 

(Setiadi, 2023), sedangkan motivasi diklasifikasikan menjadi tinggi (67–100%), sedang (34–

66%), dan rendah (0–33%) (Saputra, 2021). 

Instrumen penelitian telah melalui uji validitas menggunakan korelasi Bivariate Pearson 

dengan kriteria r ≥0,30 (Purwanto et al., 2021). Hasil uji menunjukkan 22 dari 25 butir 

kuesioner pengetahuan dan 20 dari 25 butir kuesioner motivasi dinyatakan valid. Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 0,947 untuk kuesioner pengetahuan dan 

0,976 untuk kuesioner motivasi, sehingga kedua instrumen dinyatakan sangat reliabel (Janna & 

Herianto, 2021; Purwanto et al., 2021). 

Pengumpulan data diawali dengan pengisian pretest melalui Google Form, dilanjutkan 

pemberian edukasi menggunakan video animasi yang diakses melalui QR Code. Posttest 

dilaksanakan tiga hari setelah intervensi melalui Google Form untuk memberikan waktu 

terjadinya proses kognitif yang memungkinkan perubahan pengetahuan dan motivasi secara 

optimal (Romadhon, 2023). Seluruh data diolah melalui tahap editing, coding, entry, dan 

cleaning sebelum dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden, tingkat pengetahuan, dan motivasi dalam bentuk distribusi frekuensi, persentase, 

nilai rata-rata, median, serta standar deviasi (Notoatmodjo, 2018). Analisis bivariat 

menggunakan Paired Sample t-test untuk menguji perbedaan skor pengetahuan dan motivasi 

sebelum dan sesudah intervensi. Hasil dinyatakan signifikan apabila nilai p <0,05 

(Notoatmodjo, 2018). Penelitian ini telah memenuhi prinsip etika penelitian melalui 

persetujuan ethical clearance, pemberian informed consent, serta penerapan prinsip 

confidentiality guna menjaga kerahasiaan identitas dan data responden selama proses 

penelitian. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Karakteristik Responden Meliputi Pekerjaan, Pendidikan Terakhir di 

Posyandu Betet dan Posyandu Pipit Kelurahan Sengkotek. 

Pekerjaan Ibu Baduta 

 

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan Ibu Baduta di Posyandu Betet dan 

Posyandu Pipit Tahun 2026 

Jenis Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Karyawan Swasta 2 3,8 

Ibu Rumah Tangga 43 81,1 

Wiraswasta 5 9,4 

PPPK 1 1,9 

Guru 1 1,9 

Buruh Pabrik 1 1,9 

Total 53 100 

  

 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa responden yang memiliki pekerjaan sebagai 

Ibu Rumah Tangga hampir seluruhnya yaitu 43 responden (81,1%). Sebaliknya, responden 

yang memiliki jenis pekerjaan sebagai PPPK, Guru, dan Buruh Pabrik, yang masing-masing 

berjumlah 1 responden (1,9%) dikategorikan dalam kelompok sebagian kecil. 

 

Pendidikan Terakhir Ibu Baduta 

 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu Baduta di Posyandu Betet 

dan Posyandu Pipit Tahun 2026 

Pendidikan Terakhir Frekuensi (n) Persentase (%) 

SD/MI 32 60.4 

SMP/Sederajat 8 15.1 

SMA/Sederajat 3 5.7 

D4/S1 4 7.5 

D3 5 9.4 

S2 1 1.9 

Total 53 100 

 

Berdasarkan tabel 2 responden yang memiliki pendidikan terakhir SD/MI yaitu 

sebanyak 32 responden (60,4%), termasuk kategori sebagian besar. Sedangkan responden 

dengan pendidikan terakhir S2 sebagian kecil yaitu berjumlah 1 responden (1,9%). 

 

Analisis Data Penelitian 

Analisis Univariat 

Analisis Univariat merupakan untuk melihat variabel penelitian yang ditampilkan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi tingkat pengetahuan dan motivasi tentang pencegahan stunting 

melalui pemberian MP-ASI tehadap kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi. 
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Tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting melalui pemberian MP-ASI 

sebelum (Pre-test) dan sesudah (Post-test) diberikan edukasi video animasi 

 

Tabel 3 Hasil Frekuensi Pengetahuan ibu sebelum (Pre-test) dan sesudah (Post-test) diberikan 

edukasi video animasi 

 Pre-Test  Post-Test  

Pengetahuan Frekuensi Presentase% Frekuensi Presentase% 

Baik 32 60,4% 53 100% 

Cukup 5 9,4% 0 0,0% 

Kurang 16 30,2% 0 0,0% 

Total 53 100% 53 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil pre-test sebelum diberikan edukasi video animasi, kategori 

pengetahuan yang sebagian besar adalah pengetahuan baik yaitu 32 responden (60,4%), 

sedangkan kategori yang sebagian kecil yaitu 5 responden (9,4%). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan edukasi video animasi, responden telah memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai materi yang diberikan, meskipun masih terdapat responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang hampir setengahnya 16 orang (30,2%). 

Tingkat pengetahuan post-test sesudah diberikan edukasi video animasi, diketahui 

bahwa seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan baik seluruhnya 53 orang (100%), 

sedangkan tidak terdapat responden yang memiliki tingkat pengetahuan cukup maupun kurang 

(0%), sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan edukasi video animasi, seluruh ibu 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik, yang menunjukkan bahwa edukasi video animasi 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pencegahan stunting melalui pemberian 

MP-ASI. 

 

Tingkat motivasi ibu tentang pencegahan stunting melalui pemberian MP-ASI sebelum 

(Pre-test) dan sesudah (Post-test) diberikan edukasi video animasi 

 

Tabel 4 Hasil Frekuensi Motivasi ibu sebelum (Pre-test) dan sesudah (Post-test) diberikan 

edukasi video animasi 

 Pre-Test Post-Test 

Motivasi Frekuensi Presentase % Frekuensi Presentase % 

Motivasi Tinggi 48 90,6% 53 100% 

Motivasi Sedang 5 9,4% 0 0,0% 

Motivasi Rendah 0 0,0% 0 0,0% 

Total 53 100% 53 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 tingkat motivasi ibu sebelum diberikan edukasi video animasi (pre-

test), diketahui bahwa hampir seluruhnya responden memiliki motivasi tinggi yaitu sebanyak 

48 orang (90,6%), sedangkan tidak terdapat responden yang memiliki motivasi rendah (0%), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan edukasi video animasi, para responden 

telah memiliki motivasi yang sangat tinggi terkait pencegahan stunting melalui pemberian MP-

ASI. 

Tingkat motivasi ibu sesudah diberikan edukasi video animasi (post-test), diketahui 

bahwa seluruhnya responden (100%) memiliki motivasi tinggi, sementara kategori motivasi 
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sedang dan motivasi rendah mengindikasikan bahwa seluruh subjek penelitian telah mencapai 

tingkat motivasi yang tinggi setelah intervensi. 

 

Uji Normalitas Data 

Tabel 5 Uji Normalitas Data Pengetahuan dan Motivasi Ibu tentang Pencegahan Stunting 

Melalui Pemberian MP- ASI 

No. Kelompok Sig. 

1. Pre-test Pengetahuan 

Post-test Pengetahuan 

.200 

.200 

2. Pre-test Motivasi 

Post-test Motivasi 

.200 

.200 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 

nilai signifikansi (Sig.) pada data pre-test pengetahuan sebesar .200, post-test pengetahuan 

sebesar .200, pre-test motivasi sebesar .200, dan post-test motivasi sebesar .200. Seluruh nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pre-test dan post-test baik pada variabel pengetahuan maupun motivasi berdistribusi normal. 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari pemberian edukasi melalui media video animasi terhadap tingkat pengetahuan 

dan motivasi ibu tentang pencegahan stunting melalui MP-ASI. 

 

Pengaruh Edukasi Video Animasi Terhadap Pengetahuan Ibu tentang pencegahan 

stunting melalui pemberian MP-ASI 

 

Tabel 6 Hasil Analisis Pengaruh Pengetahuan Sebelum (Pre-test) dan Sesudah (Post-test) 

Intervensi 

Kriteria Pengetahuan n Mean 𝝆-value Kesimpulan 

Pre-test 53 77,19 0,000 Ada Pengaruh 

Post-test 53 93,66  Ada Pengaruh 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil analisis menggunakan Paired Sample t-test menunjukkan 

bahwa rata-rata (mean) skor pengetahuan ibu sebelum (Pre-test)  diberikan intervensi adalah 

77,19, sedangkan setelah (Post-test) diberikan intervensi meningkat menjadi 93,66. Hasil uji 

statistik memperoleh p-value = 0,000, yang berarti nilai p < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

pemberian edukasi menggunakan video animasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu 

mengenai MP-ASI pada Baduta usia 6–23 bulan. 

 

Pengaruh Edukasi Video Animasi Terhadap Motivasi Ibu tentang pencegahan stunting 

melalui pemberian MP-ASI 

 

Tabel 7 Hasil Analisis Pengaruh Motivasi Sebelum (Pre-test) dan Sesudah (Post-test) 

Intervensi 

Kriteria Motivasi n Mean 𝝆 -value Kesimpulan 

Pre-test 53 76,34 0,000 Ada Pengaruh 
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Kriteria Motivasi n Mean 𝝆 -value Kesimpulan 

Post-test 53 90,75 0,000 Ada Pengaruh 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa jumlah responden yang dianalisis sebanyak 53 

orang. Rata-rata (mean) skor motivasi sebelum diberikan intervensi (pre-test) sebesar 76,34, 

sedangkan setelah diberikan intervensi (post-test) meningkat menjadi 90,75. Hasil Uji Paired 

Sample t-test menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemberian edukasi 

menggunakan media video animasi terhadap motivasi ibu Baduta usia 6–23 bulan dalam 

pemberian MP-ASI. 

 

Pembahasan 

Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Pencegahan Stunting Melalui Pemberian MP-ASI 

Sebelum (Pre-test) dan Sesudah (Post-test) Diberikan Edukasi Video Animasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu mengenai pencegahan 

stunting melalui pemberian MP-ASI meningkat secara signifikan setelah diberikan edukasi 

menggunakan video animasi. Sebelum intervensi masih terdapat responden dengan kategori 

pengetahuan cukup dan kurang, sedangkan setelah intervensi seluruh responden berada pada 

kategori baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa video animasi efektif sebagai media 

edukasi karena mampu mengintegrasikan unsur visual dan auditori melalui gambar bergerak, 

ilustrasi, narasi, dan suara sehingga memudahkan ibu memahami materi mengenai stunting, 

waktu, jenis, frekuensi, tekstur MP-ASI sesuai usia, serta pentingnya pemenuhan gizi pada 

1.000 Hari Pertama Kehidupan. Temuan ini sejalan dengan Ningrum et al. (2024), Sari et al. 

(2024), dan Elfriyanti et al. (2024) yang menyatakan bahwa media video animasi efektif 

meningkatkan pengetahuan ibu mengenai gizi dan pemberian MP-ASI sebagai upaya 

pencegahan stunting. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus responden, yaitu ibu yang 

memiliki baduta usia 6–23 bulan sebagai pengambil keputusan utama dalam pemberian MP-

ASI, berbeda dengan Donana et al. (2024) yang meneliti remaja putri mengenai stunting secara 

umum. Temuan ini didukung oleh Social Cognitive Theory (SCT) Bandura yang menjelaskan 

bahwa pembelajaran melalui observational learning dan peningkatan self-efficacy mampu 

meningkatkan pengetahuan. Selain itu, karakteristik responden yang didominasi ibu rumah 

tangga berpendidikan SMA serta kondisi di Kelurahan Sengkotek yang masih menunjukkan 

rendahnya pemahaman mengenai pemberian MP-ASI mendukung efektivitas intervensi. Oleh 

karena itu, edukasi berbasis video animasi menjadi solusi yang relevan untuk mengatasi 

keterbatasan penyuluhan konvensional dan meningkatkan pengetahuan ibu dalam pencegahan 

stunting melalui pemberian MP-ASI. 

 

Tingkat Motivasi Ibu tentang Pencegahan Stunting melalui Pemberian MP-ASI Sebelum 

(Pre-test) dan Sesudah (Post-test) Diberikan Edukasi Video Animasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi ibu dalam pencegahan stunting melalui 

pemberian MP-ASI meningkat secara signifikan setelah diberikan edukasi menggunakan video 

animasi. Sebelum intervensi masih terdapat responden dengan motivasi kategori sedang, 

sedangkan setelah intervensi seluruh responden berada pada kategori tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa video animasi tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga 

mendorong keyakinan, kesiapan, dan kemauan ibu untuk menerapkan praktik pemberian MP-

ASI yang benar melalui penyampaian materi yang menarik, jelas, dan mudah dipahami. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Rahmawati et al. (2024), Pratiwi et al. (2023), dan Sari et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa media audiovisual efektif meningkatkan motivasi ibu dalam 
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pemberian MP-ASI sebagai upaya pencegahan stunting. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggunaan video animasi yang dilengkapi ilustrasi, karakter, narasi, dan contoh praktik 

pemberian MP-ASI sesuai usia baduta sehingga materi lebih komprehensif dibandingkan video 

edukasi konvensional sebagaimana digunakan oleh Safitri et al. (2024). Temuan ini didukung 

oleh Social Cognitive Theory (SCT) Bandura yang menjelaskan bahwa pembelajaran melalui 

observational learning meningkatkan self-efficacy sehingga mendorong motivasi untuk 

menerapkan perilaku sehat. Selain itu, karakteristik responden yang mayoritas merupakan ibu 

rumah tangga berpendidikan SMA serta kondisi di wilayah kerja Puskesmas Trauma Center 

Kelurahan Sengkotek yang masih menunjukkan rendahnya pemahaman mengenai pemberian 

MP-ASI turut mendukung efektivitas intervensi. Oleh karena itu, video animasi menjadi solusi 

yang efektif untuk meningkatkan motivasi ibu dalam menerapkan pemberian MP-ASI sesuai 

rekomendasi sebagai upaya pencegahan stunting. 

 

Pengaruh Edukasi Video Animasi terhadap Pengetahuan Ibu tentang Pencegahan 

Stunting melalui Pemberian MP-ASI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi menggunakan video animasi berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu mengenai pencegahan stunting melalui 

pemberian MP-ASI. Efektivitas tersebut didukung oleh kemampuan video animasi dalam 

menyajikan informasi melalui kombinasi visual dan auditori sehingga konsep mengenai 

stunting dan MP-ASI menjadi lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami dibandingkan 

metode ceramah atau leaflet. Temuan ini sejalan dengan teori Swarjana (2022) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan diperoleh melalui proses penginderaan dan pengalaman, serta 

diperkuat oleh hasil penelitian Sari et al. (2024) dan Elfriyanti et al. (2024), meskipun berbeda 

dengan Budiman (2025) yang menyatakan bahwa pengalaman ibu lebih berpengaruh 

dibandingkan media edukasi. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan video animasi 

sebagai media pembelajaran yang secara spesifik ditujukan kepada ibu baduta usia 6–23 bulan 

dengan materi pencegahan stunting melalui MP-ASI. Temuan tersebut juga didukung oleh 

Social Cognitive Theory (SCT) Bandura yang menjelaskan bahwa pembelajaran observasional 

melalui media mampu meningkatkan pengetahuan dan self-efficacy, serta menunjukkan bahwa 

media pembelajaran yang menarik dapat memperkuat proses konstruksi pengetahuan. 

Efektivitas intervensi semakin didukung oleh karakteristik responden yang didominasi ibu 

rumah tangga berpendidikan SMA serta kondisi lapangan yang sebelumnya masih 

mengandalkan penyuluhan konvensional sehingga video animasi menjadi solusi yang lebih 

interaktif, mudah dipahami, dan mampu meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pemberian 

MP-ASI sebagai upaya pencegahan stunting. 

 

Pengaruh Edukasi Video Animasi terhadap Motivasi Ibu tentang Pencegahan Stunting 

melalui Pemberian MP-ASI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi menggunakan video animasi berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan motivasi ibu dalam pencegahan stunting melalui pemberian 

MP-ASI. Media ini mampu meningkatkan keyakinan dan kemauan ibu untuk menerapkan 

praktik pemberian MP-ASI yang tepat melalui penyampaian materi yang menarik, mudah 

dipahami, serta dilengkapi contoh praktik yang sesuai dengan kebutuhan anak. Temuan ini 

sejalan dengan Aulia et al. (2025) dan Donana et al. (2024) yang menyatakan bahwa video 

animasi efektif meningkatkan motivasi dalam pencegahan stunting, meskipun berbeda dengan 

Hidayah (2024) yang menemukan bahwa motivasi lebih dipengaruhi oleh dukungan suami 

akibat faktor budaya. Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian video animasi yang tidak 

hanya memberikan informasi, tetapi juga menampilkan demonstrasi pembuatan MP-ASI 
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rumahan yang sederhana, praktis, dan sesuai kebutuhan gizi anak sehingga mampu mengatasi 

anggapan bahwa MP-ASI pabrikan lebih mudah diberikan. Temuan ini didukung oleh Social 

Cognitive Theory (SCT) Bandura yang menjelaskan bahwa peningkatan self-efficacy melalui 

pembelajaran observasional akan meningkatkan motivasi untuk menerapkan perilaku sehat, 

meskipun teori Hierarki Maslow menunjukkan bahwa motivasi juga dipengaruhi oleh 

pemenuhan kebutuhan dasar. Efektivitas intervensi turut didukung oleh karakteristik responden 

yang mayoritas merupakan ibu rumah tangga berpendidikan SMA sehingga lebih mudah 

memahami materi dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

edukasi berbasis video animasi menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan motivasi ibu 

dalam memberikan MP-ASI sesuai rekomendasi sebagai upaya pencegahan stunting. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden 

didominasi oleh ibu rumah tangga sebanyak 43 responden (81,1%) dengan tingkat pendidikan 

terakhir sebagian besar SMA/sederajat sebanyak 32 responden (60,4%). Sebelum diberikan 

intervensi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 32 

responden (60,4%), kategori cukup 16 responden (30,2%), dan kategori kurang 5 responden 

(9,4%). Setelah diberikan edukasi menggunakan video animasi, seluruh responden (100%) 

memiliki tingkat pengetahuan kategori baik. Pada aspek motivasi, sebelum intervensi hampir 

seluruh responden telah memiliki motivasi tinggi sebanyak 48 responden (90,6%), sedangkan 

5 responden (9,4%) berada pada kategori motivasi sedang. Setelah intervensi, seluruh 

responden (100%) berada pada kategori motivasi tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

edukasi menggunakan media video animasi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan motivasi ibu mengenai pencegahan stunting melalui pemberian MP-ASI, 

sehingga media video animasi efektif digunakan sebagai sarana edukasi kesehatan untuk 

mendukung upaya pencegahan stunting 
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